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efektivitas, implementasi. peran feedback loop dalam meningkatkan efektivitas

implementasi ERP, dengan komunikasi organisasi
sebagai variabel mediasi. Metode penelitian yang
digunakan adalah pendekatan kuantitatif melalui
penyebaran kuesioner terhadap 100 responden yang
terlibat dalam proyek ERP di sebuah perusahaan
manufaktur. Hasil analisis regresi menunjukkan bahwa
baik feedback loop maupun komunikasi organisasi
secara signifikan berpengaruh positif  terhadap
efektivitas implementasi ERP. Hal ini mengindikasikan
bahwa komunikasi dua arah dan keterlibatan aktif
pengguna merupakan elemen kunci dalam mendukung
keberhasilan  transformasi digital melalui ERP.
Implikasi praktis dari penelitian ini mengarahkan
perusahaan untuk lebih responsif dalam pengelolaan
umpan balik serta memperkuat jalur komunikasi
internal yang mendukung kolaborasi lintas fungsi.

PENDAHULUAN

Revolusi industri 4.0 telah membawa dampak besar terhadap sistem operasional organisasi,
terutama dalam hal adopsi teknologi digital untuk meningkatkan efisiensi dan daya saing. Salah
satu inovasi teknologi yang banyak diadopsi oleh organisasi adalah Enterprise Resource Planning
(ERP), yaitu sistem informasi terintegrasi yang memungkinkan seluruh proses bisnis organisasi
dikelola dalam satu platform. ERP diyakini mampu meningkatkan akurasi data, transparansi
proses, serta pengambilan keputusan berbasis data (data-driven decision making).

Namun demikian, berbagai studi menunjukkan bahwa implementasi ERP tidak selalu
berjalan mulus. Banyak proyek ERP yang mengalami keterlambatan, pembengkakan anggaran,
bahkan kegagalan total akibat resistensi internal, miskomunikasi, atau kurangnya keterlibatan
pengguna. Hal ini menunjukkan bahwa implementasi ERP bukan semata-mata proyek teknologi,
melainkan transformasi organisasi secara menyeluruh yang membutuhkan dukungan komunikasi
yang efektif dan kolaborasi lintas departemen.
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Salah satu pendekatan yang terbukti penting dalam mendukung keberhasilan implementasi
ERP adalah penerapan feedback loop suatu mekanisme komunikasi dua arah yang memungkinkan
pengguna akhir memberikan masukan, saran, dan kritik terhadap proses dan sistem yang sedang
dijalankan. Dengan adanya feedback loop, organisasi dapat secara cepat merespons isu-isu yang
muncul, melakukan penyesuaian sistem, serta meningkatkan kualitas layanan internal.

Lebih lanjut, efektivitas feedback loop sangat bergantung pada kualitas komunikasi
organisasi. Komunikasi yang terbuka, transparan, dan partisipatif akan mendorong pengguna untuk
lebih aktif menyampaikan feedback yang membangun. Sebaliknya, komunikasi yang tertutup,
hirarkis, dan satu arah akan memicu resistensi dan menjauhkan pengguna dari proses transformasi
digital. Dalam konteks ini, komunikasi organisasi tidak hanya menjadi saluran informasi, tetapi
juga menjadi instrumen strategis untuk mengelola perubahan budaya, meningkatkan keterlibatan,
dan membentuk kepercayaan di antara seluruh stakeholder.

Dalam konteks implementasi ERP di Indonesia, khususnya pada sektor manufaktur, kajian
yang secara eksplisit mengulas keterkaitan antara feedback loop, komunikasi organisasi, dan
efektivitas implementasi ERP masih terbatas. Padahal, karakteristik budaya organisasi di Indonesia
yang cenderung hierarkis dan mengutamakan harmoni sosial menjadikan tantangan komunikasi
semakin kompleks.

Oleh karena itu, penelitian ini hadir untuk mengisi kesenjangan literatur dengan mengkaji
secara empiris bagaimana feedback loop berperan dalam meningkatkan efektivitas implementasi
ERP melalui komunikasi organisasi. Penelitian dilakukan di salah satu grup perusahaan
manufaktur terbesar di Indonesia, yang sedang menjalankan transformasi digital besar-besaran
melalui penerapan ERP di berbagai unit bisnisnya.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif. Data dikumpulkan melalui penyebaran
kuesioner kepada 100 responden yang merupakan karyawan dari berbagai divisi yang terlibat
dalam implementasi ERP. Kuesioner dirancang untuk mengukur persepsi responden terhadap
variabel feedback loop, komunikasi organisasi, dan efektivitas implementasi ERP.

Analisis data dilakukan dengan teknik regresi berganda menggunakan perangkat lunak
SPSS. Sebelum dilakukan analisis regresi, terlebih dahulu dilakukan uji validitas dan reliabilitas
untuk memastikan bahwa instrumen pengukuran yang digunakan memiliki kualitas yang baik.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini menganalisis hubungan antara feedback loop, komunikasi organisasi, dan
efektivitas implementasi ERP menggunakan data primer dari 100 responden yang merupakan
pengguna aktif sistem ERP pada unit-unit Perusahaan Apparel.

1. Feedback Loop

Hasil survei menunjukkan bahwa mekanisme feedback loop telah diterapkan cukup baik
dalam proses implementasi ERP. Sebanyak 78% responden merasa nyaman memberikan masukan
terkait kendala atau perbaikan fitur kepada tim proyek ERP atau atasan langsung. Sekitar 64%
menyatakan mereka rutin memberikan masukan, baik secara mingguan maupun bulanan,
tergantung pada intensitas penggunaan sistem dan permasalahan yang dihadapi.

Menariknya, 71% responden menyatakan bahwa tim ERP cukup cepat dalam merespons
masukan yang mereka berikan, yaitu dalam waktu kurang dari tiga hari kerja. Bahkan, 68%
responden mengakui bahwa beberapa masukan mereka telah ditindaklanjuti dalam bentuk
perbaikan sistem, pelatihan ulang, atau pembaruan prosedur kerja.
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2. Komunikasi Organisasi

Aspek komunikasi organisasi juga menunjukkan hasil yang positif. Sebanyak 73%
responden menyatakan bahwa mereka rutin mengikuti rapat koordinasi atau sesi diskusi terkait
penggunaan ERP. Dalam hal kejelasan informasi, 62% responden merasa bahwa panduan dan
dokumentasi penggunaan ERP sudah cukup jelas, walaupun sebagian masih mengharapkan
penyempurnaan terutama pada instruksi teknis yang lebih rinci.

Sementara itu, tingkat keterlibatan dalam pelatihan juga cukup tinggi, dengan 85%
responden menyatakan bahwa mereka pernah mengikuti pelatihan atau sosialisasi sistem ERP, baik
yang diselenggarakan oleh internal perusahaan maupun pihak konsultan eksternal. Hal ini
menunjukkan bahwa perusahaan telah menyediakan forum komunikasi yang memadai untuk
mendukung proses transisi teknologi.

3. Efektivitas Komunikasi Organisasi

Dari sisi efektivitas implementasi, mayoritas responden (70%) merasa puas dengan
penggunaan sistem ERP. Mereka menyatakan bahwa sistem membantu meningkatkan efisiensi
kerja, mempercepat proses pengolahan data, serta mengurangi ketergantungan pada sistem manual.

Namun demikian, hanya 59% yang menyatakan bahwa kesalahan operasional secara
signifikan berkurang setelah penggunaan ERP. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun ERP
menawarkan efisiensi, masih dibutuhkan upaya lanjutan dalam hal pelatihan teknis dan
penyempurnaan proses kerja agar kesalahan bisa ditekan lebih jauh.

Selain itu, 65% responden menyebutkan bahwa waktu yang dibutuhkan untuk
menyelesaikan masalah teknis menjadi lebih singkat sejak penggunaan ERP. Hal ini menunjukkan
bahwa sistem ERP telah mendukung efisiensi dalam penyelesaian masalah operasional yang
bersifat teknis.

4. Uji Validitas dan Reliabilitas

Instrumen penelitian telah diuji validitasnya melalui uji KMO dan Bartlett’s Test, dengan
hasil KMO sebesar 0,812 dan signifikansi 0,000, yang menunjukkan bahwa data layak untuk
dianalisis lebih lanjut. Sementara itu, nilai reliabilitas Cronbach’s Alpha untuk masing-masing
variabel berkisar antara 0,813 hingga 0,864, yang berarti bahwa seluruh item dalam kuesioner
memiliki konsistensi internal yang sangat baik.

5. Hasil Uji Regresi

Analisis regresi linier sederhana menunjukkan bahwa feedback loop berpengaruh signifikan
terhadap efektivitas implementasi ERP, dengan koefisien regresi sebesar 0,321 dan tingkat
signifikansi 0,000. Artinya, semakin kuat mekanisme feedback yang dimiliki organisasi, semakin
tinggi pula tingkat efektivitas implementasi sistem ERP.

Selanjutnya, feedback loop juga memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap
komunikasi organisasi, dengan koefisien sebesar 0,372 dan nilai signifikansi 0,000. Ini
menunjukkan bahwa feedback yang terkelola dengan baik turut membangun komunikasi organisasi
yang lebih terbuka, partisipatif, dan solutif.

Dalam analisis regresi linier berganda, ditemukan bahwa kedua variabel independen, yakni
feedback loop dan komunikasi organisasi, secara bersama-sama memiliki pengaruh signifikan
terhadap efektivitas implementasi ERP. Feedback loop memiliki nilai koefisien 0,231 (sig=0,001),
sedangkan komunikasi organisasi memiliki pengaruh yang lebih kuat dengan koefisien 0,601 (sig
= 0,000). Nilai Adjusted R? sebesar 0,684 menunjukkan bahwa sebesar 68,4% variasi dalam
efektivitas implementasi ERP dapat dijelaskan oleh kedua variabel tersebut.
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KESIMPULAN

Penelitian ini menyimpulkan bahwa feedback loop dan komunikasi organisasi memiliki
peran penting dalam meningkatkan efektivitas implementasi ERP. Implementasi ERP yang sukses
membutuhkan keterlibatan aktif dari pengguna, baik dalam memberikan masukan maupun
menerima informasi terkait proses perubahan. Organisasi perlu menciptakan lingkungan
komunikasi yang terbuka, sistematis, dan mendukung pembelajaran berkelanjutan.

Saran dari penelitian ini antara lain: perusahaan perlu menyediakan platform komunikasi
yang interaktif, seperti forum diskusi atau fown hall meeting, memperkuat pelatihan internal, serta
memperjelas prosedur pelaporan umpan balik agar dapat ditindaklanjuti secara efektif. Untuk
penelitian selanjutnya, disarankan menambahkan pendekatan kualitatif guna menggali lebih dalam
dinamika komunikasi dan budaya organisasi yang mempengaruhi keberhasilan ERP.
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